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Kecamatan Depok merupakan salah satu kecamatan yang terdapat di Kabupaten 
Sleman dengan jumlah penderita DBD yang cenderung tinggi. Penderita penyakit 
Demam Berdarah Dengue di Kecamatan Depok cenderung mengalami 
peningkatan setiap tahunnya. Kejadian penyakit DBD pada tahun 2015 88 kasus, 
tahun 2016 131 kasus, 2017 80 kasus, 2018 81 kasus dan 2019 120 kasus. Tujuan 
penelitian untuk menganalisis sebaran kelas kejadian penyakit DBD di Kecamatan 
Depok dan mengetahui hubungan kepadatan penduduk dengan jumlah kejadian 
penyakit DBD, sehingga digunakan untuk membuat kebijakan bagi Dinas 
Kesehatan untuk melakukan tindakan penanggulangan, pencegahan, di area yang 
termasuk dalam wilayah yang rawan karena tingkat penularan yang tinggi terkena 
penyakit DBD. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu metode deskriptif 
kualitatif yaitu dengan menjabarkan hasil dari kenampakan dari peta tingkat 
sebaran spasial kejadian DBD di Kecamatan Depok, peta kepadatan penduduk 
yang telah dibuat, dan hasil uji korelasi untuk mengetahui pengaruh faktor 
kepadatan penduduk dengan jumlah kejadian penyakit DBD. Metode analisis 
geografi yang digunakan dalam penelitian yaitu metode analisis spasial yaitu 
analisis pola keruangan. Metode analisis yang digunakan dalam analisis pola 
keruangan adalah analisis kernel density. Hasil analisis pola spasial sebaran 
tingkat kejadian penyakit DBD terkonsentrasi pada wilayah-wilayah tertentu 
mengikuti jumlah penduduk dan faktor lingkungan lain di Kecamatan Depok. 
Sebaran spasial tingkat kejadian penyakit DBD di Kecamatan Depok menunjukan, 
kelas tinggi terdapat disekitar 9 dusun dengan luas 524 Hektar atau 16%, kelas 
sedang terdapat di 25 dusun dengan luas 1084 atau 30%, dan kelas rendah 
terdapat di 24 dusun dengan luas 1948 atau 54%. Hubungan kepadatan penduduk 
dengan jumlah kejadian penyakit DBD di Kecamatan Depok mempunyai korelasi 
yang sangat kuat dengan nilai (r) 0,738 dan mempunyai hubungan yang positif.  
Kata kunci: demam berdarah dengue, kepadatan penduduk, kernel density 
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ABSTRACT 
Depok Sub-district is one of the Sub-districts that is in Sleman Region with quite 
high number of Dengue Patients. Dengue disease patients in this Sub-district tend 
to increase every year. There are 88 cases of Dengue disease on 2015, 131 cases 
on 2016, 80 cases on 2017, 81 cases on 2018 and 120 cases on 2019. The purpose 
of this researche is to analize the spread of incident class of Dengue in the Depok 
Sub-district and to find out the correlation between population density and the 
number of incident of Dengue disease, in order to be used to make policy for the 
health departement to bring about the countermeasures, prevention, in the area 
that is included in the disease-prone teritory because of the high transmission rate 
to be exposed to the Dengue disease. The method that is used in this researche is 
qualitative descriptive that is to present the appearance of the map of the level of 
spatial distribution of incident of Dengue in Depok Sub-district, the population 
density map that has been made, and the result of correlation test to find out the 
impact of population density factor with that of the spread of incident class of 
Dengue disease. Geography analysis method that is used in the researche is spatial 
analysis method that is spatial pettern analysis. The analysis method that is used in 
the spatial pettern analysis is kernel density analysis. Spatial distribution analysis 
results of incident class of Dengue disease concentrated on certain teritories 
following the total number of population and other environment in Depok Sub-
district .Spatial distribution of the incidence of DHF in Depok sub-district showed 
that high classes were around 9 hamlets with an area of 524 hectares or 16%, 
medium classes were found in 25 hamlets with an area of 1084 or 30%, and low 
classes found in 24 hamlets with an area of 1948 or 54%. The correlation between 
population density and the number of incident of Dengue disease in Depok Sub-
district has a very strong value (r) 0,738 and has a positive coherency. 
Keywords: dengue hemorrhagic fever, population density, kernel density 
 
 
 
 
